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ABSTRAK 

Artikel ini membahas pentingnya penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah (Problem-Based Learning, PBL) dalam mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar. 
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dan studi literatur 
dengan teknik pengumpulan data triangulasi, yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi di kelas 1 Sekolah Dasar di Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 
kolaborasi peserta didik. Namun, terdapat tantangan yang dihadapi 
guru, seperti kurangnya pelatihan, persiapan, sumber daya, serta 
resistensi terhadap perubahan metode pembelajaran konvensional. 
Oleh karena itu, diperlukan pelatihan intensif dan kolaborasi 
antarpendidik untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan 
dalam menerapkan PBL. Selain itu, dukungan dari sekolah dalam 
menyediakan lingkungan belajar yang kondusif dan sumber daya 
yang memadai sangat penting untuk keberhasilan implementasi PBL. 
Dengan pendekatan ini, diharapkan pembelajaran PPKn dapat 
menjadi lebih efektif, menyenangkan, dan bermakna bagi peserta 
didik, sehingga mampu membentuk karakter dan keterampilan yang 
diperlukan untuk menghadapi tantangan di era modern. 
Kata kunci: 
Problem-Based Learning, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 
kolaborasi guru, pembelajaran aktif 
 

ABSTRACT 
This article discusses the importance of applying the Problem-Based Learning 
(PBL) model in Pancasila and Citizenship Education (Civics) subjects in 
elementary schools. This research uses case study and literature study 
methods with triangulation data collection techniques, namely observation, 
interviews, and documentation in grade 1 elementary schools in Surakarta. 
The results showed that the implementation of PBL can improve students' 
critical thinking, problem solving, and collaboration skills. However, there are 
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challenges faced by teachers, such as a lack of training, preparation, resources, 
and resistance to changing conventional learning methods. Therefore, 
intensive training and collaboration among educators are needed to improve 
understanding and ability to implement PBL. In addition, support from 
schools in providing a conducive learning environment and adequate 
resources is essential for the successful implementation of PBL. With this 
approach, it is expected that Civics learning can be more effective, enjoyable, 
and meaningful for students, so as to form the character and skills needed to 
face challenges in the modern era. 
Keywords: 
Problem-Based Learning, Pancasila and Civic Education, teacher 
collaboration, active learning 

 
 

 
Pendahuluan 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar sangat penting 
karena membantu siswa menjadi warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak 
dan kewajiban mereka sebagai warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter, 
sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar 1945 dan Pancasila (Magdalena et al., 2020). PPKn 
menekankan pemahaman teoritis konsep-konsep kewarganegaraan dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemudian (Magdalena et al., 2020) juga menyatakan, berdasarkan prinsip 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM), suplemen PPKn ini 
bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi 
siswa SD, khususnya di kelas rendah. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih 
mudah menyerap materi PPKn, baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun keterampilan, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Pembelajaran PPKn bertujuan untuk membantu 
siswa belajar dengan baik dan membentuk manusia Indonesia seutuhnya, sehingga mereka 
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif yang diperlukan untuk 
menghadapi tantangan di era teknologi modern. PPKn berperan penting dalam mempersiapkan 
siswa menjadi individu yang terampil, cerdas, dan memiliki karakter yang baik serta mampu 
mengikuti perkembangan teknologi dengan bijak, mendukung kemajuan bangsa di masa depan 
(Karlina et al., 2020). 

Pembelajaran PPKn sering kali masih mengandalkan metode ceramah, di mana siswa 
kurang diberdayakan untuk bertanya, berdiskusi, atau memecahkan masalah secara aktif. 
Akibatnya, siswa menjadi kurang terlibat dalam proses pembelajaran dan sering kali pasif dalam 
menyampaikan pendapat atau mengajukan pertanyaan mengenai materi yang kurang dipahami 
(Prasetyo & Abduh, 2021). Selain itu, kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas, 
mempresentasikan proyek, serta partisipasi aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah juga 
belum optimal. Keaktifan siswa dalam pembelajaran merupakan aspek penting untuk mencapai 
pengalaman belajar yang optimal, dan guru perlu memainkan peran yang mendukung aktivitas 
belajar siswa dengan mengarahkan mereka untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan 
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penelitian, keaktifan siswa dalam proses belajar memiliki dampak positif terhadap hasil belajar 
mereka (Adi Nugroho, 2016). Proses pembelajaran konvensional yang membosankan 
menyebabkan siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, yang berdampak buruk pada hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran harus diubah menjadi lebih berpusat 
pada siswa (Anna et al., 2021). 

Keaktifan belajar siswa adalah salah satu unsur dasar dalam mencapai keberhasilan 
belajar (Setyawati & Estiastuti, 2017). Salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa 
adalah Problem Based Learning (PBL). PBL mendukung terciptanya suasana belajar yang aktif 
dengan memusatkan pembelajaran pada siswa dan melibatkan mereka dalam penyelesaian 
masalah kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penerapan PBL diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PPKn dengan menumbuhkan kemampuan berpikir 
kritis, bekerja sama, serta keterampilan memecahkan masalah. Namun, terdapat kesenjangan 
antara tujuan pembelajaran yang diharapkan dan praktik di lapangan yang masih konvensional. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengadopsi model pembelajaran yang lebih sesuai 
seperti PBL dalam rangka mengatasi tantangan dalam pembelajaran PPKn di sekolah dasar. PBL 
memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis 
siswa. Dalam PBL, siswa dihadapkan pada masalah yang tidak terstruktur dan diminta mencari 
solusi melalui investigasi dan kolaborasi. Kemampuan siswa untuk memahami masalah, 
memilih pendekatan yang tepat, menghasilkan solusi yang logis, dan menyampaikan solusi 
secara lisan maupun tulisan menunjukkan peningkatan keterampilan dalam PBL. Model 
pembelajaran ini sangat cocok untuk diterapkan dalam Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), 
yang menuntut siswa untuk memahami dan menerapkan ide-ide kewarganegaraan dalam 
kehidupan nyata (Asrifah & Arif, 2020). 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dan studi literatur dengan teknik 
pengumpulan data triangulasi, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan yang 
digunakan adalah kualitatif untuk memahami tantangan dan strategi dalam penerapan model 
Problem-Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(PPKn) di kelas 1 Sekolah Dasar di Surakarta. Pendekatan kualitatif dipilih karena berfokus pada 
pemahaman mendalam terhadap fenomena, dengan asumsi bahwa pengetahuan terbentuk 
melalui interaksi dan pengalaman. Hal ini sejalan dengan pendapat (Handayani, 2020) yang 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan melalui strategi yang 
interaktif dan fleksibel. Penelitian ini bertujuan untuk memahami gejala sosial dari sudut 
pandang partisipan, dengan fokus pada kondisi objek alamiah. 

 
Hasil dan Pembahasan 

     Hasil dari Penelitian yang telah dilakukan pada salah satu Sekolah Dasar di Surakarta 
dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi adalah penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui penerapan model problem based learning (PBL) dalam pembelajaran 
PPKn. Peneliti melakukan pengamatan dengan menggunakan beberapa lembar observasi dan 
wawancara. Wawancara dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari hasil yang diperoleh, 
dan mengenai penerapan model problem based learning (PBL) pada kegiatan pembelajaran. Hasil 
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dari wawancara dan observasi ini menunjukkan bahwa terdapat permasalahan yang terjadi pada 
proses pembelajaran yaitu pendidik kelas yang belum mampu dan belum menerapkan model 
problem based learning (PBL). Melalui tinjauan mendalam terhadap berbagai artikel dan jurnal 
ilmiah terbaru, penelitian ini merangkum tantangan apa yang dihadapi guru dalam 
mengimplementasikan model pembelajaran berbasis masalah (PBL). Kajian literatur ini juga 
mengidentifikasi strategi-strategi maupun solusi yang efektif dalam mengatasi permasalahan 
tersebut. 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) memungkinkan peserta didik menggunakan 
pendekatan ilmiah untuk memecahkan masalah. Ini memungkinkan mereka untuk 
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah mereka dengan menggunakan apa yang 
mereka ketahui (Syamsidah & Suryani, 2018). Sama halnya yang dikemukakan (Assegaff & 
Sontani, 2016) bahwa pembelajaran berbasis masalah memungkinkan peserta didik mendorong 
diri mereka sendiri, berpikir dalam kelompok, dan menggunakan informasi yang relevan. 
Sedangkan mengatakan bahwa Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kreativitas siswa adalah Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang sudah di temukan pada sumber-sumber 
terdahulu dapat ditarik kesimpulan berupa PBL (problem based learning) atau disebut juga dengan 
pembelajaran berbasis masalah adalah metode pembelajaran yang melibatkan peserta didik 
sebagai pemecah masalah aktif. Dalam PBL, peserta didik dilatih dalam memecahkan masalah, 
berpikir kritis, serta kreativitas dengan kemampuan komunikas berkolaborasi dalam proses 
pemecahan masalah. Selain itu model PBL (problem based learning) juga sangat cocok diterapkan 
dalam pembelajaran abad 21 sekarang ini. 

Pendidik pasti akan menghadapi sejumlah tantangan saat menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah (PBL). Sebenarnya, dari persiapan hingga pelaksanaan dan 
penilaian, guru menghadapi banyak tantangan selama proses penerapan (Isnawati, 2021). Sama 
halnya dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan pada salah satu pendidik kelas VI SDN 
di Cibiru dalam wawancara  oleh (Auliah et al., 2023) yang menyatakan bahwa pendidik harus 
mempersiapkan diri dengan baik sebelum menerapkan model pembelajaran berbasis masalah 
(PBL) karena tanpa persiapan yang baik, model PBL tidak akan bekerja dengan baik. Akibatnya, 
banyak pendidik menolak untuk menggunakan model PBL karena dianggap menghabiskan 
banyak waktu untuk persiapan dan kegiatan pembelajar. 

Dalam penelitian yang dilakukan (Tyas Retnaning, 2017) menyatakan bahwa karena 
model ini menggunakan sistem belajar kelompok, ada beberapa hambatan untuk 
menerapkannya dalam pembelajaran. Kelompok anak yang berkemampuan tinggi diharapkan 
untuk membantu temannya yang kurang berbakat selama pembelajaran, tetapi kelompok anak 
yang berkemampuan rendah tidak peduli dengan diri mereka sendiri dan mereka menjadi egois. 
Pendidik tidak memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana kelas yang positif dan 
menghadapi tantangan, sehingga masalah ini muncul. 

Dalam sumber lain (Friani, 2017) mengemukakan, Saat menggunakan model PBL, 
pendidik juga harus mengajarkan peserta didik mereka untuk membuat laporan tentang masalah 
yang telah mereka selesaikan sebelumnya dan mendorong mereka untuk menyelesaikannya. 
Selain itu, pendidik tidak selalu siap untuk menyediakan perangkat yang siap untuk diterapkan 
dalam proses pembelajaran (Auliah et al., 2023). 
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Berdasarkan beberapa pendapat dari beberapa sumber yang telah dikaji oleh peneliti 
dapat ditarik kesimpulan berupa, Keberhasilan model pembelajaran PBL di sekolah dasar 
memerlukan dukungan yang lebih kuat. Pendidik membutuhkan pelatihan yang lebih baik dan 
intens untuk lebih mempelajari model PBL ini, sumber daya atau sarana dan prasarana yang 
cukup dan memadai, dan waktu yang memadai untuk mempersiapkan pembelajaran. Selain itu, 
sekolah juga perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk kolaborasi dan 
pemecahan masalah. Hal itu sesuai dengan masalah yang dijumpai di salah satu SDN di kota 
Surakarta, khususnya pada kelas 1 dan mata pelajaran PPKn. Pendidik tidak menerapkan model 
problem based learning (PBL) yang efektif pada mata pembelajaran PKKn. Pendidik masih 
menggunakan pendekatan ceramah selama proses pembelajaran dimana itu merupakan 
pendekatan tradisional. Ketidakmampuan Pendidik dalam menerapkan model pembelajaran 
problem based learning (PBL) ini membuat proses pembelajaran kurang maksimal. 

Beberapa permasalahan atau tantangan yang telah didapatkan dari berbagai sumber 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidik memerlukan pelatihan yang matang dan lebih baik 
untuk mendapatkan pemahaman dan kemahiran dalam menerapkan model PBL. Tantangan-
tantangan yang muncul saat pendidik menerapkan model pembelajaran PBL membuat guru 
merasa tidak mampu atau bahkan belum mampu untuk melaksanakan pembelajaran dengan 
model PBL ini. Tentunya ini menjadi hal yang serius dan harus diperhatikan. 

Berdasarkan hal tersebut berdampak kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Peserta didik mengalami kesulitan dalam mencerna materi yang diberikan oleh guru, peserta 
didik merasa mudah bosan dalam proses pembelajaran, peserta didik cenderung pasif karena 
pembelajaran tidak berpusat pada peserta didik. Beberapa solusi dapat digunakan untuk 
mengatasi permasalahan guru tidak mampu atau belum mampu menerapkan model PBL dalam 
pembelajaran. Salah satunya melakukan pelatihan atau kolaborasi antar pendidik untuk 
mencapai pemahaman dan kemahiran yang diharapkan. Pendidik juga dapat menghadiri 
pelatihan bersama atau workshop untuk meningkatkan keterampilan mengajar mereka (Az-
zarkasyi & Hindun, 2024). Memberikan kesempatan bagi pendidik untuk bekerja sama untuk 
menyelesaikan masalah yang mereka temui, seperti mengadakan sesi kolaboratif untuk berbagi 
ide dan pengalaman tentang cara mengatasi kesulitan dalam menerapkan pendekatan 
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Pendidikdapat saling bertukar pengalaman, 
pemahaman, pengetahuan, serta keterampilan dalam menerapkan model pembelajaran PBL atau 
dalam hal lain.  

Pendekatan kolaboratif memungkinkan pendidik untuk mengeksplorasi berbagai teknik 
yang bisa disesuaikan sesuai dengan kondisi kelas masing-masing, misalnya bagaimana 
memodifikasi langkah-langkah PBL agar lebih sesuai dengan kurikulum yang ada, atau 
bagaimana menghadapi tantangan tertentu seperti batasan fasilitas dan waktu. oleh karena itu, 
pendidik dituntut untuk menerapkan model pembelajaran dalam proses pembelajaran. Sejalan 
dengan pendapat (Upara, 2024), untuk mengatasi ketidakmampuan pendidik menerapkan PBL, 
mereka harus diberi pelatihan dan dukungan, diberi perecanaan yang matang agar mereka tahu 
apa yang harus dilakukan saat proses pembelajaran menggunakan model pbl, dan diajarkan 
tentang bagaimana pemilihan topik dapat dibuat. Pelatihan dan pendekatan kolaboratif pendidik 
yang belum mampu menerapkan PBL dalam pembelajaran dapat menjadi dorongan bagi mereka 
untuk mempelajari dan memahami lebih lanjut pembelajaran dengan metode PBL. 
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Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti dengan mengkaji sejumlah artikel 
dapat ditarik simpulan bahwa model pembelajaran berbasis masalah (PBL) sangat penting untuk 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar. Menurut 
penelitian, penggunaan PBL dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan 
masalah, berpikir kritis, dan kolaborasi. Namun, guru menghadapi beberapa masalah ketika 
menggunakan PBL; di antaranya yaitu, kekurangan pelatihan dan persiapan, jumlah sumber 
daya yang terbatas, dan resistensi terhadap perubahan pada pendekatan pembelajaran 
konvensional. Untuk mengatasi permasalahan tersebut penulis menyarankan pelatihan intensif 
dan kolaborasi antar pendidik untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam 
menerapkan PBL. Selain itu, sekolah harus membantu menyediakan lingkungan belajar yang 
kondusif dan sumber daya yang memadai untuk keberhasilan implementasi PBL. Oleh karena 
itu, diharapkan pembelajaran PPKn menjadi lebih efisien, menyenangkan, dan bermakna bagi 
peserta didik. Dengan demikian, peserta didik akan memiliki kemampuan untuk menerapkan 
PBL dengan lebih baik. 
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